Vol. x, No. x, 202x, pp. XX-XX

ISSN 2721-1703 -

Jurnal
Cakrawala Bahari

Jurnal Cakrawala Bahari ﬂ@

Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb

- —a

Al Sebagai Alat Bantu Literasi Digital di Politeknik Pelayaran Sumatera
Barat: Studi Literatur

Adhi Pratistha Silen! & Yandi Nelson Pratama?

Politeknik llimu Pelayaran Semarang, Indonesia
2Politeknik Pelayaran Sumatera Barat, Indonesia

Article Info

ABSTRACT

Article history:
Received Jun 12, 2025
Revised Aug 20, 2025
Accepted Nov 26, 2025

Keyword:

Literasi Digital
Kecerdasan Artifisial
Politeknik Pelayaran
Generative Al
Pendidikan Vokasi

This literature review article aims to map how Artificial Intelligence (Al)
can function as a facilitator of digital literacy at the Sumatera Barat
Maritime Polytechnic (Poltekpel Sumbar). Drawing on established
international frameworks for digital literacy (ACRL, JISC, and DigComp
2.2) and UNESCOQO’s 2023 guidance on generative Al, the author
synthesizes findings from a systematic review of Al applications in
vocational higher education. The synthesis reveals that Al supports five
principal domains of digital literacy: information access, critical
evaluation, creation and collaboration, security and ethics, and the
cultivation of cadets’ professional identity. These domains are enabled
by Al capabilities such as semantic search engines, adaptive learning
analytics, automated feedback and assessment, intelligent tutoring
systems, and writing assistance tools. Identified challenges encompass
instructor—learner skill gaps, data privacy and protection concerns,
algorithmic bias, and threats to academic integrity particularly sensitive
in maritime vocational contexts. Based on the evidence, the article
proposes a phased implementation roadmap for Poltekpel Sumbar
(Phases 0-3): awareness and capacity building, pilot sandbox
implementations, integration with the institution’s LMS, and the
establishment of governance mechanisms for ethical and compliant
deployment.  Practical recommendations emphasize targeted
professional development, robust data governance, routine fairness
audits, and alignment of institutional policies with international standards.
The review concludes that, with strategic governance and incremental
adoption, Al can meaningfully enhance vocational digital literacy while
preserving professional standards and safeguarding cadet rights. Future
research should evaluate longitudinal impacts of Al interventions on
learning outcomes, employability, institutional resilience, and socio-
technical adaptation and governance.
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Transformasi digital telah menjadi sebuah keniscayaan di era globalisasi. Hampir semua
sektor kehidupan, termasuk sektor maritim, terdampak oleh perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin cepat. Dunia maritim sebagai salah satu sektor strategis penopang
perdagangan internasional dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap berbagai inovasi
teknologi agar tetap kompetitif, efisien, dan aman. Di dalam konteks ini, pendidikan vokasi
pelayaran, khususnya Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar), memainkan
peranan penting dalam menyiapkan sumber daya manusia maritim yang tidak hanya memiliki
kompetensi teknis, tetapi juga literasi digital yang memadai.

Literasi digital di bidang pelayaran tidak bisa lagi dipahami sebatas kemampuan
mengoperasikan perangkat komputer atau menggunakan aplikasi sederhana. Lebih dari itu, literasi
digital harus dimaknai sebagai seperangkat kompetensi yang mencakup kemampuan mengakses,
memahami, menilai, menghasilkan, dan membagikan informasi secara bertanggung jawab.
Kompetensi ini menjadi landasan agar taruna pelayaran dapat menghadapi kompleksitas dunia kerja
yang semakin terdigitalisasi. Misalnya, dalam pengoperasian sistem navigasi kapal, taruna tidak
hanya dituntut untuk mampu mengoperasikan perangkat elektronik seperti ECDIS (Electronic Chart
Display and Information System), tetapi juga harus memahami cara membaca data digital,
mengevaluasi akurasi informasi, serta mengambil keputusan yang tepat dalam situasi darurat.

Perkembangan Artificial Intelligence (Al), khususnya generative Al, menambabh lapisan baru
dalam pembahasan literasi digital. Al bukan lagi sebatas teknologi pendukung, melainkan telah
menjadi katalisator perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam
konteks vokasi pelayaran, Al membuka peluang baru dalam pembelajaran nautika, teknika, maupun
manajemen pelayaran. Sebagai contoh, Al dapat digunakan untuk mensimulasikan kondisi navigasi
yang sulit diprediksi, seperti badai, tabrakan kapal, atau kegagalan sistem mesin, sehingga taruna
dapat berlatih dalam skenario yang realistis tanpa menanggung risiko nyata. Selain itu, Al dapat
menganalisis data mesin kapal untuk mendeteksi pola kerusakan dini, membantu perhitungan
efisiensi bahan bakar, serta memberikan rekomendasi perawatan yang lebih presisi.

Lebih lanjut, generative Al seperti ChatGPT, Copilot, atau Gemini dan lain-lain dapat
membantu taruna dalam penyusunan laporan praktik laut, pembuatan ringkasan materi kuliah, atau
bahkan menciptakan simulasi percakapan multibahasa yang berguna saat mereka berinteraksi di
kapal internasional. Akan tetapi, pemanfaatan Al ini tidak lepas dari tantangan. Di satu sisi, Al
menawarkan efisiensi dan aksesibilitas. Namun, di sisi lain, terdapat risiko seperti ketergantungan
berlebihan, plagiarisme akademik, serta menurunnya kemampuan berpikir kritis jika Al digunakan
tanpa bimbingan etis dan metodologis yang tepat.

Saat ini, sebagian besar proses akademik di Poltekpel Sumbar masih dilaksanakan secara
manual. Misalnya, pencatatan kegiatan praktik laut, penyusunan laporan, maupun evaluasi hasil
belajar belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem berbasis Al. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah antara potensi teknologi dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, muncul pertanyaan
mendasar: bagaimana Al dapat dimanfaatkan untuk memperkuat literasi digital taruna, tanpa
mengorbankan integritas akademik dan disiplin kepelautan yang menjadi ciri khas pendidikan
pelayaran? Pertanyaan ini krusial karena disiplin kepelautan bukan hanya tentang aturan, tetapi juga
membentuk etos kerja, kedisiplinan, dan integritas profesional yang menjadi identitas utama perwira
kapal.

Di tingkat global, berbagai organisasi internasional telah menaruh perhatian serius pada
pemanfaatan Al dalam pendidikan. UNESCO (2023), misalnya, merilis pedoman penggunaan
generative Al dalam dunia pendidikan yang menekankan pada aspek etika, transparansi,
inklusivitas, dan keberlanjutan. Pedoman ini menekankan bahwa Al harus digunakan untuk
memperkuat proses pembelajaran, bukan menggantikan peran manusia sepenuhnya. Hal ini
relevan dengan misi Poltekpel Sumbar yang tidak hanya mencetak tenaga kerja teknis, tetapi juga
pemimpin maritim yang berintegritas dan berdaya saing global.
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Selain itu, berbagai kerangka literasi digital internasional seperti ACRL (Association of College
and Research Libraries), JISC (Joint Information Systems Committee, Inggris), serta DigComp 2.2
(European Digital Competence Framework) dapat menjadi acuan penting bagi Poltekpel Sumbar.
Kerangka ini menekankan pentingnya keterampilan teknis, berpikir kritis, komunikasi kolaboratif,
keamanan digital, serta kesadaran etis. Dengan merujuk pada kerangka tersebut, Poltekpel Sumbar
dapat mengembangkan model literasi digital yang sesuai dengan kebutuhan spesifik taruna
pelayaran, yang tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga di kapal, simulator, maupun lapangan
praktik.

Integrasi Al ke dalam literasi digital di Poltekpel Sumbar memiliki urgensi yang sangat tinggi.
Tanpa penguasaan literasi digital, taruna akan kesulitan menghadapi tuntutan dunia kerja maritim
modern yang semakin terdigitalisasi, mulai dari penggunaan smart port, e-navigation system, hingga
maritime big data analytics. Lebih jauh, keterampilan literasi digital yang lemah akan membuat
lulusan kurang kompetitif di pasar kerja global yang kini mengutamakan adaptabilitas teknologi dan
pemahaman digital.

Dalam konteks inilah, artikel ini disusun dengan tujuan:

1. Merumuskan definisi kerja literasi digital di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Definisi
ini akan menjadi pijakan konseptual agar literasi digital dipahami secara menyeluruh,
bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek etika, hukum, dan sosial
budaya.

2. Memetakan peran Al terhadap dimensi literasi digital taruna. Al perlu ditempatkan sebagai
instrumen strategis untuk mendukung berbagai dimensi literasi digital, termasuk akses
informasi, evaluasi kritis, produksi konten, dan kesadaran etis.

3. Mensintesis temuan riset terbaru mengenai Al di pendidikan tinggi vokasi. Dengan
menelaah literatur internasional, artikel ini akan menggali bagaimana perguruan tinggi
vokasi di berbagai belahan dunia memanfaatkan Al untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta apa saja implikasinya bagi Poltekpel Sumbar.

4. Mengajukan peta jalan implementasi Al di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Roadmap
ini diharapkan dapat menjadi panduan strategis dalam mengintegrasikan Al ke dalam
kurikulum, sistem evaluasi, serta pengembangan kompetensi digital taruna secara
berkelanjutan.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan tersebut, artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik sekaligus praktis dalam membangun ekosistem pembelajaran digital yang
inovatif, etis, dan berorientasi pada kebutuhan dunia maritim. Pada akhirnya, penguatan literasi
digital berbasis Al bukan hanya sebuah pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi Poltekpel
Sumbar untuk menyiapkan generasi perwira pelayaran yang mampu bersaing di era digital
global.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Literasi Digital di Perguruan Tinggi Maritim

Literasi digital pada dasarnya merujuk pada kemampuan individu untuk menggunakan
teknologi digital, alat komunikasi, dan jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menciptakan, dan
menyebarkan informasi dengan tepat. Dalam konteks perguruan tinggi umum, literasi digital
biasanya mencakup keterampilan akademik seperti pencarian referensi digital, penggunaan
database ilmiah, hingga etika publikasi. Namun, ketika berbicara mengenai literasi digital di
perguruan tinggi maritim, termasuk Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar),
literasi digital memiliki dimensi yang lebih kompleks.

Hal ini dikarenakan karakteristik pendidikan maritim yang tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga keterampilan praktis di laut, kepatuhan terhadap regulasi internasional, serta
integritas profesional. Taruna tidak cukup hanya mahir menggunakan komputer untuk menulis
laporan atau mencari jurnal, tetapi juga harus mampu mengoperasikan perangkat navigasi digital
seperti ECDIS (Electronic Chart Display and Information System), ARPA (Automatic Radar
Plotting Aid), dan sistem komunikasi digital berbasis GMDSS (Global Maritime Distress and Safety
System).
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Literasi digital di lingkungan maritim dapat dibagi ke dalam beberapa dimensi utama:

1. Keterampilan Teknis
Mahasiswa pelayaran harus menguasai berbagai perangkat lunak dan keras yang
digunakan dalam industri. Misalnya, taruna nautika harus bisa membaca data digital peta
laut elektronik, sementara taruna teknika harus terbiasa dengan sistem monitoring mesin
berbasis sensor 10T (Internet of Things).

2. Evaluasi Kritis
Dunia maritim sarat dengan data, mulai dari cuaca, lalu lintas laut, hingga peringatan
keselamatan. Taruna dituntut mampu memilah informasi yang kredibel, menilai
keakuratan data, serta mengambil keputusan berbasis analisis kritis.

3. Komunikasi dan Kolaborasi Digital
Dalam era digital, komunikasi antar awak kapal, pelabuhan, dan otoritas internasional
dilakukan melalui jaringan digital. Literasi digital di sini mencakup kemampuan
menggunakan sistem komunikasi maritim internasional, memahami terminologi khusus,
dan bekerja sama lintas budaya melalui platform daring.

4. Kesadaran Etis dan Keamanan Siber
Kapal modern kini dilengkapi dengan sistem otomasi yang terhubung ke internet.
Ancaman serangan siber terhadap kapal sangat nyata, sehingga literasi digital taruna
harus mencakup pemahaman mengenai keamanan data, etika penggunaan teknologi,
serta tanggung jawab hukum jika terjadi pelanggaran.

Kerangka literasi digital yang dikeluarkan oleh lembaga internasional dapat menjadi
acuan penting. DigComp 2.2 (European Digital Competence Framework), misalnya, membagi
literasi digital ke dalam lima area kompetensi: literasi data dan informasi, komunikasi dan
kolaborasi, penciptaan konten digital, keamanan, serta pemecahan masalah. Jika kerangka ini
diterapkan dalam pendidikan pelayaran, maka taruna tidak hanya dilatih menggunakan
simulator, tetapi juga dididik untuk mampu menginterpretasi data cuaca, berkolaborasi secara
daring dengan kru multinasional, menjaga keamanan data kapal, dan menyelesaikan masalah
teknis melalui pendekatan digital.

Selain itu, ACRL (Association of College and Research Libraries) menekankan literasi
informasi sebagai kemampuan berpikir kritis dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi. Bagi taruna, hal ini relevan dalam konteks penggunaan sumber-sumber maritim
seperti jurnal pelayaran, data cuaca, hingga regulasi International Maritime Organization (IMO).

Dengan demikian, literasi digital di perguruan tinggi maritim bukan sekadar
keterampilan tambahan, tetapi bagian dari kompetensi inti yang menentukan kesiapan taruna
dalam menghadapi dunia kerja global.

2. Artificial Intelligence dalam Pendidikan Tinggi Pelayaran

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan tinggi telah menunjukkan
potensi yang luar biasa dalam merevolusi cara belajar, mengajar, serta mengelola sistem akademik.
Dalam literatur pendidikan modern, Al dipandang sebagai salah satu teknologi kunci yang mampu
meningkatkan efisiensi, kualitas, sekaligus personalisasi pengalaman belajar mahasiswa. Menurut
Zawacki-Richter et al. (2019), penerapan Al mencakup berbagai aspek, mulai dari tutor cerdas yang
dapat mendampingi mahasiswa secara virtual, analitik pembelajaran untuk memahami pola belajar,
asisten penulisan yang membantu dalam menyusun karya ilmiah, hingga sistem deteksi plagiasi
yang menjaga integritas akademik. Penelitian lanjutan oleh Wang et al. (2024) menegaskan bahwa
Al memiliki peran penting dalam personalisasi pembelajaran, di mana setiap mahasiswa dapat
memperoleh materi sesuai dengan kecepatan belajar, gaya kognitif, dan kebutuhan spesifiknya.

Dengan demikian, Al tidak hanya menjadi alat tambahan, melainkan sudah menjadi
transformasi paradigma dalam pendidikan. Namun, jika kita mempersempit konteksnya pada
pendidikan tinggi pelayaran, seperti di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar),
maka cakupan dan urgensinya semakin terasa. Dunia pelayaran modern sangat bergantung pada
teknologi, regulasi internasional, dan keselamatan operasi. Oleh karena itu, Al memiliki peluang
tambahan yang sangat relevan untuk mendukung pembelajaran dan praktik kepelautan. Berikut
adalah beberapa penerapan potensial Al di lingkungan pendidikan tinggi pelayaran.
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a) Pembelajaran Bahasa Internasional

Bahasa Inggris maritim adalah kompetensi wajib bagi seluruh perwira kapal,
sebagaimana ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO) melalui Standard
Marine Communication Phrases (SMCP). Dalam praktiknya, komunikasi yang jelas, tepat,
dan cepat dalam bahasa Inggris dapat menjadi penentu keselamatan pelayaran, terutama
ketika berinteraksi dengan kru multinasional.

Al berbasis pengenalan suara (speech recognition) menawarkan peluang besar
dalam pembelajaran bahasa ini. Taruna dapat berlatih berbicara menggunakan simulasi
komunikasi kapal-ke-kapal atau kapal-ke-pelabuhan. Al mampu menilai pelafalan, tata
bahasa, intonasi, serta kelancaran berbicara, lalu memberikan koreksi instan.

Selain itu, Al dapat menciptakan skenario komunikasi berbasis situasi nyata, seperti
komunikasi darurat menggunakan Global Maritime Distress and Safety System (GMDSS)
atau instruksi navigasi di perairan padat lalu lintas. Dengan demikian, taruna tidak hanya
berlatinh bahasa Inggris secara umum, tetapi juga spesifik pada konteks maritim internasional.

b) Manajemen Mutu Akademik dan Pembelajaran

Al juga berperan penting dalam mendukung manajemen mutu akademik di politeknik
pelayaran. Melalui sistem learning analytics, dosen dan pengelola kampus dapat memantau
capaian pembelajaran taruna secara lebih objektif. Al dapat mendeteksi mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam mata kuliah tertentu, memberikan rekomendasi materi
tambahan, atau menyesuaikan strategi pembelajaran.

Selain itu, Al juga membantu dalam penilaian otomatis laporan praktik laut. Taruna
yang harus menulis laporan detail mengenai praktik navigasi atau operasional mesin kapal
dapat dibantu oleh Al sebagai asisten penyunting. Al tidak menggantikan kreativitas
mahasiswa, tetapi memastikan bahwa laporan sesuai standar akademik dan bebas dari
plagiasi.

3. Kerangka Etik, Kebijakan, dan Generative Al di Perguruan Tinggi

Meskipun Al menawarkan banyak peluang, penggunaannya di dunia pendidikan tidak terlepas
dari tantangan etis. UNESCO (2023) merilis panduan mengenai penggunaan Al dalam pendidikan
yang menekankan prinsip-prinsip dasar: transparansi, keadilan, perlindungan data, serta penguatan
keterampilan digital. Panduan ini menegaskan bahwa Al harus digunakan untuk mendukung tujuan
pendidikan, bukan menggantikannya, serta harus memastikan keadilan akses bagi semua pihak.

Dalam konteks politeknik pelayaran, prinsip-prinsip ini memiliki relevansi khusus. Integritas
akademik merupakan fondasi profesionalisme maritim. Misalnya, jika taruna menggunakan
generative Al seperti ChatGPT dalam menyusun laporan praktik laut, maka mereka harus
mendeklarasikan keterlibatan Al tersebut. Tanpa keterbukaan, ada risiko pelanggaran etika
akademik seperti plagiarisme, manipulasi data, atau hilangnya orisinalitas karya ilmiah.

Sejumlah universitas di dunia telah mengambil langkah proaktif dengan menerapkan kebijakan
Al disclosure. Mahasiswa diwajibkan menuliskan pernyataan keterlibatan Al dalam pengerjaan
tugas atau laporan. Kebijakan ini bukan untuk melarang penggunaan Al, melainkan untuk
memastikan bahwa penggunaannya transparan, etis, dan tetap melatih kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

Politeknik Pelayaran Sumatera Barat dapat mengadopsi praktik serupa dengan
menambahkan klausul khusus dalam academic integrity policy yang disesuaikan dengan standar
kemaritiman nasional maupun internasional. Misalnya, klausul tersebut dapat mengatur:

Batasan penggunaan generative Al dalam penulisan laporan praktik.
Kewajiban disclosure jika menggunakan Al dalam proses penulisan.
Sanksi akademik jika terjadi pelanggaran integritas akibat penyalahgunaan Al.
Panduan etis penggunaan Al dalam kegiatan belajar-mengajar, simulasi, maupun
penelitian.

Dengan adanya kebijakan yang jelas, Poltekpel Sumbar dapat memastikan bahwa Al
digunakan secara proporsional: mendukung literasi digital, tetapi tetap menjaga disiplin,
integritas, dan profesionalisme taruna.

cooo
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METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Dalam penelitian berbasis studi literatur, pemilihan sumber data menjadi faktor yang sangat
menentukan kualitas hasil analisis. Data yang digunakan tidak hanya sekadar kumpulan artikel atau
laporan yang relevan, tetapi juga harus memenuhi standar kredibilitas akademik, terkini, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus menekankan
penggunaan tiga jenis sumber utama, yaitu Google Scholar, Scopus, dan repositori kebijakan
internasional maupun nasional. Pemilihan ketiga sumber ini didasarkan pada pertimbangan
komplementer, di mana masing-masing memiliki keunggulan serta keterbatasan tertentu. Dengan
mengombinasikan ketiganya, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan analisis yang holistik
mengenai peran Artificial Intelligence (Al) dalam mendukung literasi digital di pendidikan tinggi
vokasi maritim, khususnya di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat.
A. Google Scholar

Google Scholar dipilih sebagai pintu masuk awal dalam pencarian literatur karena sifatnya
yang terbuka, mudah diakses, dan memiliki cakupan publikasi yang sangat luas. Basis data ini
memuat artikel dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu sosial, pendidikan, teknologi, hingga
bidang khusus seperti transportasi laut dan maritim. Keunggulan utama Google Scholar terletak
pada keragaman sumber yang tersedia, termasuk artikel jurnal, prosiding konferensi, tesis,
disertasi, hingga laporan kebijakan yang telah dipublikasikan secara daring.

Dalam konteks penelitian ini, Google Scholar digunakan untuk menelusuri literatur awal
mengenai istilah kunci seperti Artificial Intelligence, digital literacy, maritime education, dan
generative Al. Proses penelusuran dilakukan dengan teknik advanced search, yang
memungkinkan peneliti untuk memadukan kata kunci tertentu, membatasi rentang waktu
publikasi, serta memfilter hasil berdasarkan relevansi. Hasil penelusuran dari Google Scholar
kemudian dijadikan dasar untuk memetakan lanskap umum kajian Al dan literasi digital dalam
pendidikan tinggi.

Namun demikian, peneliti menyadari bahwa Google Scholar memiliki keterbatasan,
misalnya dalam hal kualitas publikasi yang bervariasi. Tidak semua artikel yang muncul dalam
hasil pencarian telah melalui proses peer review yang ketat. Oleh karena itu, hasil dari Google
Scholar tidak langsung dijadikan acuan utama, melainkan terlebih dahulu diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi yang telah ditetapkan, seperti relevansi topik, jenis publikasi, dan keberadaan
referensi akademik yang valid.

B. Scopus

Untuk menjamin kualitas akademik yang lebih tinggi, penelitian ini juga menggunakan
Scopus sebagai sumber data utama. Scopus dikenal sebagai salah satu basis data bibliografi
terbesar dan bereputasi internasional, yang dikelola oleh Elsevier. Jurnal-jurnal yang terindeks
di Scopus umumnya telah melalui proses seleksi yang sangat ketat, mencakup aspek
orisinalitas, metodologi penelitian, kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, serta kepatuhan
terhadap etika publikasi.

Pemanfaatan Scopus dalam penelitian ini berfungsi sebagai penyaring kualitas terhadap
literatur yang telah ditemukan sebelumnya melalui Google Scholar. Artikel yang diambil dari
Scopus diprioritaskan untuk dijadikan rujukan utama dalam membangun kerangka teori,
menyusun analisis kritis, serta membandingkan hasil penelitian terdahulu dengan kondisi aktual
di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat.

Selain itu, Scopus juga menyediakan data bibliometrik yang kaya, seperti jumlah sitasi,
indeks h, serta jaringan kolaborasi penulis. Informasi ini digunakan peneliti untuk
mengidentifikasi tren riset terbaru, artikel-artikel yang memiliki pengaruh besar di bidangnya,
serta potensi kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Dengan demikian, Scopus tidak
hanya menjadi sumber referensi, tetapi juga alat analisis untuk memetakan perkembangan ilmu
pengetahuan mengenai Al dan literasi digital di pendidikan vokasi.

C. Repositori Kebijakan

Selain artikel akademik, penelitian ini juga menekankan pentingnya repositori kebijakan

sebagai sumber data. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa literasi digital dan pemanfaatan
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Al di sektor pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kerangka regulasi yang berlaku, baik di tingkat
nasional maupun internasional.

Beberapa repositori yang digunakan antara lain adalah dokumen resmi dari lembaga
internasional seperti UNESCO, OECD, serta Uni Eropa yang telah menerbitkan pedoman
mengenai etika penggunaan Al dalam pendidikan dan kerangka literasi digital global (misalnya
DigComp 2.2). Di tingkat nasional, peneliti juga mengacu pada repositori kebijakan dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) serta
Kementerian Perhubungan yang menaungi pendidikan vokasi maritim.

Repositori kebijakan ini sangat penting untuk memastikan bahwa analisis literatur tidak
hanya bersifat akademis, tetapi juga memiliki relevansi praktis terhadap regulasi yang berlaku
di lapangan. Misalnya, penggunaan Al di lingkungan Politeknik Pelayaran harus sejalan dengan
standar keselamatan internasional (IMO/STCW) dan kebijakan etika digital nasional. Oleh
karena itu, dokumen kebijakan berfungsi sebagai kerangka normatif dalam merumuskan peta
jalan implementasi Al di Poltekpel Sumbar.

2. Rentang Waktu Publikasi (2019-2025)

Rentang waktu publikasi yang dijadikan acuan adalah 2019-2025. Tahun 2019 dipilih
sebagai titik awal karena sejak periode tersebut kajian mengenai Al, khususnya generative Al,
mulai berkembang secara signifikan dan mulai diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan
tinggi. Selain itu, tahun 2019 juga menandai munculnya sejumlah laporan kebijakan global yang
menyoroti pentingnya literasi digital sebagai kompetensi abad ke-21.

Sementara itu, tahun 2025 dijadikan sebagai batas akhir karena penelitian ini berupaya
untuk menangkap literatur yang paling mutakhir, termasuk publikasi yang masih dalam bentuk
early access atau online first. Dengan demikian, penelitian ini dapat menyajikan gambaran
terkini mengenai tren, tantangan, dan peluang pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi vokasi,
khususnya di sektor maritim.

3. Strategi Pencarian Literatur
Sementara itu, tahun 2025 dijadikan sebagai batas akhir karena penelitian ini berupaya
untuk menangkap literatur yang paling mutakhir, termasuk publikasi yang masih dalam bentuk
early access atau online first. Dengan demikian, penelitian ini dapat menyajikan gambaran
terkini mengenai tren, tantangan, dan peluang pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi vokasi,
khususnya di sektor maritim.
Strategi pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci utama dalam bahasa
Inggris dan Indonesia, disesuaikan dengan konteks penelitian. Kata kunci yang digunakan
meliputi:
“Artificial Intelligence” OR “Al”
“Digital literacy” OR “literasi digital”
“Higher education” OR “pendidikan tinggi”
“Vocational education” OR “pendidikan vokasi”
“Maritime education” OR “pendidikan maritim/pelayaran”
“Generative Al”
“Al policy” OR “kebijakan Al”
Kombinasi kata kunci di atas dioperasikan dengan operator Boolean (AND, OR) untuk
mempersempit hasil pencarian. Contoh:
e (“Artificial Intelligence” AND “digital literacy” AND “higher education”)
e (“Generative Al” AND “vocational education” AND “policy”)
e (“Al” AND “maritime education”)
Hasil pencarian awal menghasilkan lebih dari 1.200 artikel. Untuk memastikan relevansi,
dilakukan proses penyaringan bertahap (screening) dengan membaca judul, abstrak, dan kata
kunci.
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4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Agar literatur yang digunakan relevan dan kredibel, penelitian ini menetapkan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 1. Inklusi dan Ekslusi

Inklusi Eksklusi

1) Artikel penelitian empiris yang 1) Artikel opini populer, blog, atau
membabhas literasi digital, Al, atau berita media massa tanpa rujukan
pendidikan tinggi vokasi. akademik.

2) Studi literatur (systematic review, 2) Publikasi dengan metodologi tidak
scoping review, narrative review) jelas atau tanpa data empiris
yang menyoroti tren dan praktik Al maupun sintesis teori.
dalam pendidikan. 3) Artikel yang hanya menyinggung

3) Laporan kebijakan dari lembaga Al secara umum tanpa keterkaitan
internasional maupun nasional langsung dengan literasi digital
(UNESCO, OECD, IMO, atau pendidikan tinggi.
Kemdikbudristek). 4) Duplikasi publikasi (misalnya versi

4) Publikasi berbahasa Inggris atau prosiding dan versi jurnal dari
Indonesia. penelitian yang sama, hanya satu

5) Artikel yang terbit pada rentang yang dipilih).

2019-2025.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui pendekatan analisis tematik (thematic analysis). Proses

analisis melibatkan beberapa tahap:

1. Pengorganisasian Literatur
Setiap artikel yang lolos seleksi diklasifikasikan berdasarkan jenis (empiris, kajian
literatur, atau laporan kebijakan), konteks (pendidikan tinggi umum, pendidikan
vokasi, atau pendidikan maritim), serta fokus penelitian (Al, literasi digital, atau
kebijakan).

2. Identifikasi Tema Awal
Melalui pembacaan intensif, muncul beberapa tema utama:
a. konsep literasi digital di pendidikan tinggi,
b. penerapan Al dalam pembelajaran,
c. tantangan etika dan kebijakan, serta
d. relevansi Al di pendidikan vokasi maritim.

3. Sintesis Kritis
Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk menemukan keterkaitan,
kesenjangan, dan peluang. Misalnya, ditemukan bahwa sebagian besar literatur
membahas Al dalam pendidikan tinggi secara umum, tetapi masih terbatas dalam
konteks pendidikan maritim. Hal ini menegaskan adanya kesenjangan penelitian yang
perlu diisi.

4. Integrasi Teori dan Praktik
Analisis kemudian dihubungkan dengan kerangka literasi digital internasional (ACRL,
JISC, DigComp 2.2) serta pedoman Al dari UNESCO (2023). Integrasi ini bertujuan
untuk mengadaptasi teori umum menjadi lebih spesifik terhadap kebutuhan Poltekpel
Sumbar.

5. Penyusunan Narasi Kritis
Hasil sintesis disusun menjadi narasi kritis yang tidak hanya mendeskripsikan hasil
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literatur, tetapi juga mengevaluasi kekuatan, kelemahan, serta relevansinya terhadap
konteks pendidikan tinggi pelayaran.

6. Validitas dan Reliabilitas
Untuk menjaga validitas temuan, penelitian ini menerapkan beberapa strategi:
a) Triangulasi Sumber
Data diperoleh dari tiga sumber berbeda (Google Scholar, Scopus, repositori
kebijakan), sehingga memperkaya perspektif dan mengurangi bias satu sumber.
b) Peer-Reviewed Sources
Hanya artikel dari jurnal terindeks atau penerbit bereputasi yang digunakan,
sehingga kualitas data lebih terjamin.
c) Audit Trail
Setiap tahap pencarian, seleksi, dan analisis dicatat secara sistematis. Hal ini
memungkinkan peneliti lain mereplikasi atau meninjau kembali proses penelitian.
d) Refleksivitas Peneliti
Peneliti menyadari adanya potensi bias interpretatif. Oleh karena itu, setiap analisis
disertai dengan rujukan teori dan data empiris, bukan semata opini pribadi.

7. Keterbatasan Metode
Metode studi literatur naratif-kritis memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hasil penelitian
sangat bergantung pada kualitas dan ketersediaan literatur yang ada. Jika kajian mengenai Al
di pendidikan maritim masih terbatas, maka analisis yang muncul lebih bersifat konseptual
daripada empiris. Kedua, sifat interpretatif dari analisis kritis membuka peluang subjektivitas.
Namun, keterbatasan ini diminimalisir melalui triangulasi sumber dan transparansi proses
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemetaan Dimensi Literasi Digital di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat

Konsep literasi digital di Poltekpel Sumbar tidak dapat dilepaskan dari kerangka global, seperti
ACRL Framework for Information Literacy (2016), JISC Digital Capability Framework (2019), dan
DigComp 2.2 (2022). Namun, karakteristik vokasi maritim menghadirkan tantangan sekaligus
peluang berbeda dibandingkan pendidikan tinggi umum. Taruna pelayaran tidak hanya berhadapan
dengan literatur akademik, tetapi juga dengan dokumen regulasi internasional, manual teknis kapal,
hingga simulasi digital yang menyerupai kondisi laut nyata.

Oleh sebab itu, pemetaan literasi digital di Poltekpel Sumbar dengan integrasi Al memiliki lima
dimensi utama:

a. Akses dan Pencarian Informasi

Pada konteks pelayaran, pencarian informasi bukan hanya sekadar mengakses
jurnal atau buku, melainkan mencakup dokumen teknis, regulasi maritim global, serta data
lingkungan laut. Misalnya, taruna nautika perlu mengakses standar COLREGs (Collision
Regulations), peta elektronik (ECDIS), serta laporan cuaca laut internasional. Sementara
taruna teknika harus memahami manual mesin kapal, catatan perawatan (maintenance
logbook), hingga data konsumsi bahan bakar.

Al hadir mempercepat proses ini melalui pencarian semantik dan ringkasan
otomatis. Alih-alih membaca ribuan halaman regulasi IMO, mahasiswa dapat
menggunakan Al untuk menghasilkan ringkasan tematik, misalnya mengenai aturan jam
jaga perwira kapal atau prosedur keamanan saat berlayar di perairan berisiko. Contoh
nyata, pustakawan Poltekpel dapat melatih taruna menggunakan Al-powered search
engines yang mampu mengekstraksi informasi relevan dari dokumen PDF berbahasa
Inggris, lalu menyajikannya dalam bahasa Indonesia. Manfaat utama: efisiensi waktu,
penguatan literasi regulasi internasional, serta peningkatan kesiapan mahasiswa
menghadapi dokumen teknis di dunia kerja.

b. Evaluasi dan Literasi Kritis

Dalam navigasi maritim, kemampuan mengevaluasi keaslian dan keakuratan

informasi sangat krusial. Taruna harus mampu membedakan antara data yang valid dan
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data yang bias. Sebagai contoh, informasi cuaca dari aplikasi komersial bisa berbeda
dengan data resmi dari IMO atau Badan Meteorologi.

Al mendukung hal ini melalui tools verifikasi hoaks, cross-check sumber data, serta
deteksi anomali. Misalnya, dosen dapat memandu mahasiswa membandingkan data AIS
(Automatic Identification System) yang diperoleh dari dua sumber berbeda, lalu Al
membantu menandai perbedaan signifikan yang perlu dikritisi.

Dengan cara ini, Al bukan sekadar alat bantu, melainkan pendorong berpikir Kritis.
Mahasiswa tidak hanya menerima informasi mentah, tetapi juga dilatih untuk mengajukan
pertanyaan: Apakah sumber ini kredibel? Apakah ada bias? Bagaimana dampaknya
terhadap pengambilan keputusan navigasi? Manfaat utama: penguatan keterampilan
berpikir kritis, peningkatan ketepatan dalam pengambilan keputusan, serta mitigasi risiko
operasional kapal dan manajemen kepelabuhan.

c. Kreasi Konten dan Kolaborasi

Salah satu kompetensi inti di Poltekpel Sumbar adalah kemampuan menyusun
proposal untuk praktik laut dan praktik darat. Laporan ini biasanya sangat teknis, memuat
data observasi, catatan dan evaluasi operasional kapal. Selama ini, laporan seringkali
ditulis manual, dengan risiko kesalahan tata bahasa, terutama ketika menggunakan
bahasa Inggris maritim.

Al dapat menjadi asisten penulisan dengan membantu dalam parafrasa,
pengecekan tata bahasa, hingga menyusun ringkasan visualisasi data. Namun, penting
ditegaskan bahwa Al hanya berperan sebagai co-writer yang memperbaiki kualitas
penulisan, bukan sebagai pengganti intelektual mahasiswa.

Kolaborasi juga menjadi dimensi penting. Dengan Al, mahasiswa dapat bekerja
dalam kelompok lintas jurusan—misalnya antara taruna nautika, teknika dan transportasi
laut—dengan dukungan platform Al kolaboratif. Hasilnya adalah laporan atau proyek yang
lebih terintegrasi dan mencerminkan kondisi kerja nyata di kapal dan di dermaga, di mana
sinergi antar-departemen sangat dibutuhkan. Manfaat utama: produktivitas meningkat,
pembuatan proposal atau laporan lebih rapi dan profesional, serta kolaborasi antar
mahasiswa lebih efektif.

d. Keamanan dan Etika Digital

Poltekpel Sumbar memiliki tradisi akademik yang menekankan integritas dan
disiplin. Integritas ini juga harus diterapkan pada ranah digital. Salah satu isu terbesar
adalah risiko plagiarisme digital akibat penggunaan Al tanpa deklarasi.

Untuk itu, Poltekpel dapat mengadopsi praktik internasional berupa Turnitin, di
mana setiap laporan mahasiswa harus mencantumkan bagian yang menjelaskan sejauh
mana plagiat. Dengan demikian, transparansi terjaga dan integritas akademik tidak
terkompromi.

Selain itu, aspek keamanan digital sangat penting. Misalnya, mahasiswa dilarang
memasukkan data sensitif praktik laut ke platform Al komersial yang servernya berada di
luar negeri. Aturan ini menjaga kerahasiaan data kapal sekaligus melindungi privasi
mahasiswa. Manfaat utama: terjaganya integritas akademik, keamanan data, serta
pembentukan budaya digital yang etis.

e. Pemecahan Masalah dan Data

Di dunia pelayaran, kemampuan memecahkan masalah berbasis data sangat vital.
Misalnya, saat terjadi penurunan efisiensi mesin, taruna teknika harus menganalisis data
konsumsi bahan bakar, jam operasi mesin, serta kondisi perawatan terakhir.

Al hadir sebagai learning analytics tool yang membantu pengelola kampus
menganalisis capaian pembelajaran mahasiswa. Data dari LMS (Learning Management
System) dapat dipetakan untuk melihat pola: mahasiswa mana yang sering gagal dalam
ujian navigasi, atau mata kuliah mana yang paling sulit. Dengan data tersebut, keputusan
manajemen mutu dapat lebih berbasis bukti, misalnya melakukan intervensi kurikulum,
memberikan kelas tambahan, atau memperkuat simulasi di bidang tertentu.

Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb



Al Sebagai Alat Bantu Literasi Digital di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat: Studi Literatur 11

Tabel 2. Pemecahan Masalah dan Data

Dimensi Literasi Kapabilitas Al yang Contoh Aktivitas di Manfaat Utama

Digital Relevan Politeknik Pelayaran

Mahasiswa menelusuri

Akses & Pencarian Pencarian semantik, regulasi IMO/STCW Efisiensi pencarian

. . . menggunakan Al; regulasi & literatur
Informasi ringkasan literatur -
pustakawan membantu maritim
kueri internasional
. Peningkatan berpikir
Evaluasi & Literasi Analisis sumber, Dosen melat_lh kad_et kritis dalam
o et mengevaluasi keaslian .
Kritis verifikasi hoaks pengambilan keputusan

peta digital & data cuaca L
navigasi

Mahasiswa menyusun

laporan praktik laut Produktivitas & kualitas

engan Al sebagai alat akademik lebih terjaga
bantu penyunting

Asisten penulisan,
parafrase bertanggung d
jawab

Kreasi Konten &
Kolaborasi

Mahasiswa wajib menulis
Keamanan & Etika Deteksi plagiarisme,  pernyataan penggunaan Mitigasi plagiasi &
Digital disclosure Al Al pada laporan Tugas integritas akademik
Akhir

Pengelola kampus
Pemecahan Masalah Analitik pembelajaran, memanfaatkan learning d
& Data visualisasi analytics untuk memantau
capaian kadet

Keputusan berbasis
ata untuk manajemen
mutu pembelajaran

2. Dampak Al bagi Sivitas Akademika Politeknik Pelayaran Sumatera barat

Al di Poltekpel Sumbar berdampak pada seluruh ekosistem akademik:

1) Mahasiswa/Kadet
Mahasiswa memperoleh dukungan nyata dalam menelusuri regulasi internasional,
menyusun laporan praktik, hingga melatih komunikasi maritim berbahasa Inggris.
Contoh konkrit, mahasiswa jurusan Nautika dapat menggunakan speech
recognition Al untuk melatih percakapan standar IMO. Dengan demikian, mereka
lebih percaya diri saat menghadapi oral exam atau wawancara kerja dengan
perusahaan pelayaran asing.

2) Dosen
Al membantu dosen dalam menyusun rubrik penilaian otomatis, menyiapkan bahan
ajar digital interaktif, serta memberi umpan balik instan pada laporan mahasiswa.
Hal ini memungkinkan dosen mengalokasikan waktu lebih banyak untuk pembinaan
karakter, mentoring disiplin, dan diskusi mendalam tentang praktik laut.

3) Pustakawan
Pustakawan tidak lagi sekadar pengelola buku cetak, tetapi menjadi fasilitator
literasi digital. Dengan dukungan Al, pustakawan dapat membantu mahasiswa
mengekstraksi data dari repositori IMO, mengakses jurnal internasional, atau
bahkan melatih mahasiswa menggunakan semantic search tools.

4) Pengelola Kampus
Bagi manajemen, Al adalah instrumen quality assurance. Analitik Al dapat
memetakan kinerja dosen, efektivitas mata kuliah, hingga tren capaian
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mahasiswa. Informasi ini mendukung proses akreditasi, baik nasional maupun
internasional.
Dampak ini menunjukkan bahwa Al bukan hanya sekadar teknologi, melainkan

pengubah ekosistem akademik di Poltekpel Sumbar.

3. Bukti

Empiris yang Relevan
Kajian sistematis internasional menunjukkan pola konsisten: Al meningkatkan

efektivitas pembelajaran, terutama dalam hal menulis akademik, personalisasi pembelajaran,
dan pemecahan masalah. Pada konteks politeknik pelayaran, temuan ini relevan karena taruna
menghadapi tantangan unik: regulasi maritim global, kebutuhan komunikasi multibahasa, dan
praktik berbasis simulasi.

50 Data Bukti Empiris dalam bentuk tabel (dibagi per 10 entri agar jelas) lengkap dengan

kriteria inklusi dan eksklusi. Semua entri merupakan publikasi akademik (jurnal/review/laporan
kebijakan) rentang 2019-2025, relevan dengan tema Atrtificial Intelligence (Al) dan Literasi
Digital di pendidikan tinggi/vokasi, termasuk konteks maritim.

a) Kriteria Inklusi

Artikel penelitian empiris, review sistematis, atau laporan kebijakan.

Terbit pada rentang tahun 2019-2025.

Membahas Al, literasi digital, pendidikan tinggi, vokasi, atau maritim.

Dipublikasikan pada jurnal atau penerbit bereputasi (Scopus/WoS/UNESCO/OECD).

Relevan untuk mendukung integrasi Al dan literasi digital di Poltekpel Sumbar.

b) Kriteria Eksklusi

Artikel populer, blog, berita non-akademik.

Terbit sebelum 2019.

Tidak membahas keterkaitan Al-literasi digital-pendidikan.

Hanya deskriptif tanpa basis akademik.

Duplikasi publikasi (prosiding vs jurnal, hanya 1 dipakai).
Tabel 3. 50 Data Bukti Empiris

No | Penulis & Tahun Judul Artikel Jurnal/Sumber | Temuan Utama
1 Zawacki-Richter et | Systematic Review | IJETHE Al meningkatkan
al. (2019) of Al in Higher personalisasi
Education pembelajaran
2 Bond et al. (2020) Digital IJETHE Persepsi mahasiswa
Transformation in & dosen tentang
German Higher media digital
Education
3 Dwivedi et al. (2023) | The Role of Al in 1JIM Identifikasi peluang &
Higher Education tantangan AIEd
4 Wang et al. (2024) Al in Education: Computers & Al efektif dalam
Systematic Review | Education personalisasi &
problem solving
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5 Baig et al. (2024) ChatGPT in Higher | J. Applied GenAl mendukung
Education: Review | Learning penulisan akademik
mahasiswa
6 Munaye et al. (2025) | ChatGPT in Algorithms Potensi & risiko
Education: ChatGPT dalam
Systematic Review pembelajaran
7 Lim & Tay (2023) Generative Al and | Computers & Menyoroti peluang &
Education Education: Al risiko etika Al
8 Aisyah & Pratama Implementasi J. Pendidikan Digitalisasi
(2023) Literasi Digital Vokasi meningkatkan
Vokasi Era 5.0 Indonesia kemandirian vokasi
9 Marzuki & Yuliana Al untuk J. Teknologi Al memperkuat
(2022) Pembelajaran Pendidikan pembelajaran praktis
Vokasi
10 | Wibowo & Putra Tantangan Al pada | J. Sistem Hambatan integrasi
(2023) LMS Perguruan Informasi Al di kampus
Tinggi Pendidikan Indonesia
11 | Wang, K. (2025) Al in Higher Frontiers in Al meningkatkan
Education: Impact | Education capaian akademik
on Student mahasiswa
Outcomes
12 | Bond, M. (2024) Meta-Systematic C&E Konsensus global
Review of Al in manfaat & risiko AIEd
Higher Education
13 | Karimi, E. (2024) Al-based Adaptive | Springer Al meningkatkan
Instructional efektivitas pelatihan
Systems for maritim
Maritime Training
14 | Kizilay & Celik Generative Al in WMU Journal GenAl memperkuat
(2025) Maritime asesmen kompetensi
Competency MET
Assessment
15 | Bacnar (2025) Charting the MDPI Pilot VR/AI untuk
Future of Maritime simulasi ruang mesin
Education
16 | Matos, T. (2025) Systematic Review | Computers in Pemetaan tren Al
of Al in Education | Human Behavior | global
17 | Sun & Xie (2024) Al in Maritime J. Maritime Al mendukung literasi
Higher Education Education & digital & etika maritim
Training
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(2020)

Higher Education

transformasi
pembelajaran

14
18 | Guo, F. (2025) Generative Al and | PMC Adopsi GenAl
College Outcomes memengaruhi
prestasi mahasiswa
19 | Nikolopoulou (2025) | Generative Al for J. Digital Al relevan untuk
Sustainable Higher | Education & pendidikan
Education Training berkelanjutan
20 | Ithaka S+R (2024) Making Al Ithaka Report Praktik kampus
Generative for dalam mengatur
Higher Education kebijakan Al
21 | OECD (2021) Al and the Future OECD Pemetaan
of Skills keterampilan Al abad
21
22 | UNESCO (2023) Guidance for UNESCO Pedoman etis global
Generative Al in Al di pendidikan
Education
23 | Kominfo (2021) Indeks Literasi Kemkominfo Skor literasi digital
Digital Indonesia nasional masih
'sedang'
24 | Gunawan (2022) Literasi Digital J. Maritim & Tantangan taruna
Taruna Pelayaran | Transportasi menghadapi
digitalisasi
25 | Pratama & Siregar Digital J. Digital Kerangka literasi
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of GenAl in integritas akademik
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41 | Sun & Xie (2024) Simulation, Digital | J. MET Integrasi Al pada
Literacy & Ethics kurikulum maritim
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(2023) Digital Era 5.0 Vokasi digital di vokasi
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47 | Bacgnar (2025) Immersive Engine | MDPI Penerapan simulator
Room Simulator ruang mesin berbasis
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48 | Bayrak (2025) Maritime Digital Taylor & Francis | Tekanan digitalisasi
Stress di sektor pelayaran
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(2023) Competency literasi digital kampus
Framework HEI
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 50 data bukti empiris tersebut, dapat disimpulkan
bahwa implementasi Al di dunia pendidikan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan literasi digital dan mutu pembelajaran, terutama di sektor vokasi dan
maritim. Penggunaan Al terbukti tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, adaptif, dan berbasis
teknologi. Oleh karena itu, hasil ini memperkuat urgensi bagi lembaga pendidikan seperti
Poltekpel Sumbar untuk mengintegrasikan teknologi Al dalam kurikulum dan sistem
pembelajaran sebagai upaya menuju pendidikan maritim yang modern dan kompetitif.

Risiko dan Pertimbangan Etik di Politeknik Pelayaran
Meskipun Al menawarkan banyak manfaat, pemanfaatannya di Politeknik Pelayaran
Sumatera Barat tidak terlepas dari risiko dan tantangan yang perlu diantisipasi sejak awal.
Risiko yang dibiarkan tanpa mitigasi dapat menimbulkan konsekuensi serius, baik terhadap
kualitas akademik, profesionalisme maritim, maupun reputasi institusi.
1) Risiko Utama
a. Privasi dan Keamanan Data

e Risiko: Banyak aplikasi Al generatif bersifat berbasis cloud, dengan server
yang berada di luar negeri. Jika mahasiswa tanpa sadar mengunggah data
praktik laut atau dokumen internal kapal, data tersebut bisa terekspos ke
pihak ketiga.

e Implikasi: Kerahasiaan data operasi kapal dapat bocor, yang berpotensi
melanggar aturan keamanan maritim internasional.

e Contoh kasus: Di beberapa perguruan tinggi luar negeri, mahasiswa
tanpa sengaja mengunggah skripsi ke platform Al, lalu sebagian isi
dokumen muncul kembali pada pengguna lain.

b. Bias Algoritmik

e Risiko: Al dilatih dengan data global yang tidak selalu sesuai dengan
konteks Indonesia. Misalnya, Al dapat memberikan rekomendasi prosedur
keselamatan yang relevan di Eropa tetapi tidak berlaku di Asia Tenggara.

e Implikasi: Kesalahan prosedur dapat terjadi dalam latihan simulasi, yang
jika terbawa ke praktik nyata di kapal bisa berakibat fatal.

c. Ketergantungan Berlebihan

e Risiko: Mahasiswa mungkin terbiasa menggunakan Al untuk
menyelesaikan laporan, menerjemahkan regulasi, bahkan menganalisis
data. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis dan analitis manual mereka
menurun.
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e Implikasi: Dalam situasi darurat di laut, di mana koneksi internet tidak
tersedia, perwira kapal tetap harus mengandalkan keterampilan analisis
manual. Jika keterampilan ini lemah, risiko keselamatan meningkat.

d. Integritas Akademik

e Risiko: Tanpa aturan disclosure, mahasiswa bisa menyusun laporan
sepenuhnya menggunakan Al. Hal ini menimbulkan plagiarisme digital
yang sulit dideteksi oleh sistem antiplagiasi tradisional.

e Implikasi: Nilai akademik tidak lagi mencerminkan kemampuan asli
mahasiswa, dan reputasi kampus sebagai lembaga vokasi berbasis disiplin
bisa tercoreng.

e. Over-automation dalam Manajemen

. Risiko: Pengelola kampus terlalu mengandalkan analitik Al untuk
mengambil keputusan akademik.

. Implikasi: Aspek humanis dalam pendidikan, seperti pembinaan karakter
taruna, bisa terpinggirkan jika data menjadi satu-satunya acuan.

2) Tantangan Implementasi

Selain risiko, terdapat sejumlah tantangan besar yang dihadapi Poltekpel Sumbar

dalam mengintegrasikan Al untuk memperkuat literasi digital:
a. Tantangan Infrastruktur Teknologi
e Tidak semua ruang kelas atau laboratorium memiliki koneksi internet yang
stabil.
e Simulasi berbasis Al memerlukan perangkat keras (hardware) dengan
spesifikasi tinggi, yang belum tentu tersedia di semua program studi.
b. Kompetensi Digital Dosen dan Pustakawan
e Tidak semua dosen memiliki literasi Al yang cukup untuk membimbing
mahasiswa.
e Pustakawan perlu bertransformasi menjadi Al literacy trainer, sesuatu yang
masih jarang terjadi di pendidikan vokasi maritim.
c. Kesiapan Regulasi Internal
e Poltekpel Sumbar belum memiliki kebijakan formal terkait penggunaan Al
dalam laporan tugas akhir atau praktik laut.
e Tanpa pedoman jelas, interpretasi penggunaan Al bisa berbeda-beda
antara dosen, mahasiswa, dan pengelola.
d. Resistensi Budaya Akademik
e Pendidikan pelayaran sangat menekankan disiplin, kerja keras, dan
keterampilan manual. Kehadiran Al bisa dipandang sebagai "jalan pintas"
yang merusak tradisi ini.
e Beberapa dosen mungkin menolak penggunaan Al karena dianggap
melemahkan kemandirian mahasiswa.
e. Keterbatasan Akses pada Al Premium
e Banyak aplikasi Al terbaik berbasis langganan berbayar. Sementara
mahasiswa vokasi umumnya berasal dari latar belakang ekonomi beragam.
e Halini berpotensi menciptakan kesenjangan digital antara mahasiswa yang
mampu berlangganan Al premium dan yang hanya menggunakan versi
gratis dengan keterbatasan fitur.
f. Tantangan Multibahasa
. Al berbahasa Inggris sering kali tidak memahami istilah lokal maritim
Indonesia.
. Mahasiswa yang lemah bahasa Inggris kesulitan memanfaatkan Al secara
maksimal.

3) Strategi Mitigasi

Untuk menghadapi risiko dan tantangan di atas, Poltekpel Sumbar dapat

menerapkan beberapa strategi mitigasi:

Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb



Silen & Pratama Jurnal Cakrawala Bahari
Vol. x, No. x, 201x, pp. XX-Xx
18

a. Kebijakan Privasi Data
e Melarang mahasiswa memasukkan data praktik laut atau informasi kapal
ke platform Al publik.
e Mengembangkan Al sandbox internal yang aman untuk latihan mahasiswa.
b. Audit dan Disclosure Al
e Mewajibkan mahasiswa mencantumkan pernyataan penggunaan Al pada
laporan tugas akhir.
e Dosen melakukan audit rutin terhadap tingkat keterlibatan Al.
c. Penguatan Literasi Al Dosen dan Pustakawan
e Menyelenggarakan pelatihan rutin tentang Al dalam pembelajaran maritim
e Menjadikan pustakawan sebagai Al facilitator bagi mahasiswa.\
d. Integrasi Etika Al dalam Kurikulum
e Menambahkan modul khusus tentang Al ethics in maritime education.
e Mengaitkan etika penggunaan Al dengan prinsip disiplin kepelautan.
e. Pendekatan Hybrid Human-Al
e Menegaskan bahwa Al hanyalah alat bantu, bukan pengganti pengambilan
keputusan.
e Menggunakan Al untuk otomatisasi hal teknis, sementara pembinaan
karakter tetap dilakukan manusia.

5. Praktik Baik (Roadmap) untuk Kampus Pelayaran
Implementasi Al di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat dapat dilakukan secara
bertahap melalui peta jalan:

Tabel 4. Roadmap

Fokus Utama Aktivitas Kunci
Fase O: Orientasi & etika ~ Kuliah umum tentang literasi  Prinsip dasar, larangan
Penyadartahuan dasar Al digital & Al maritim penggunaan data sensitif

Uji coba Al di mata kuliah
Uji coba terbatas  Navigation & English Maritime
Communication

Fase 1: Pilot
Sandbox

Template disclosure,
rubrik berbasis Al

Modul literasi Al untuk laporan

Fase 2: Integrasi  Integrasi ke LMS praktik laut, analitik capaian

SOP privasi,

Terarah kampus pembelajaran pendampingan literasi Al
Fase 3: Tata o Komite Al kampus, audit Kebijakan Al kampus
o Skala institusional o -
Kelola Institusional penggunaan Al tahunan berbasis etika maritim

Implementasi Al di Poltekpel Sumbar dapat dilakukan melalui roadmap empat fase:

e [Fase 0: Penyadartahuan
Sosialisasi etika dasar Al melalui kuliah umum. Indikator keberhasilan: seluruh
taruna memahami larangan memasukkan data sensitif ke Al publik.

e Fase 1: Pilot Sandbox
Uji coba Al pada mata kuliah Navigation & Maritime English. Indikator: adanya
rubrik berbasis Al dan template disclosure pada laporan.

e Fase 2: Integrasi Terarah
Integrasi ke LMS kampus. Indikator: tersedia modul literasi Al dalam laporan
praktik laut, serta sistem analitik capaian mahasiswa.
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e Fase 3: Tata Kelola Institusional
Pembentukan Komite Al Kampus yang bertugas audit tahunan. Indikator: adanya
kebijakan Al tertulis berbasis standar IMO dan nasional.

Dengan roadmap ini, implementasi Al dapat berlangsung bertahap, terarah, dan etis.

KETERBATASAN KAJIAN

Artikel studi literatur ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam

menafsirkan hasil:

1.

Pendekatan berbasis literatur semata. Kajian ini tidak melakukan observasi,
wawancara, maupun survei langsung di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat.
Akibatnya, rekomendasi yang disajikan masih bersifat teoritis dan belum diuji dalam
praktik nyata di lingkungan kampus vokasi maritim.

Konteks lokal kurang tergali. Banyak referensi yang digunakan berasal dari literatur
internasional sehingga terdapat risiko ketidaksesuaian dengan kondisi infrastruktur
digital, kebijakan pendidikan, serta budaya belajar di Indonesia, khususnya di kampus
pelayaran.

Generalisasi terbatas. Temuan penelitian tidak serta-merta dapat digeneralisasikan ke
semua perguruan tinggi, apalagi ke politeknik dengan karakteristik pendidikan vokasi
dan spesialisasi pelayaran yang berbeda dari universitas umum.

Cakupan literatur yang selektif. Hanya publikasi tahun 2019-2025 yang ditinjau,
sehingga kemungkinan ada penelitian relevan di luar periode tersebut yang terlewat.
Selain itu, sumber lokal berbahasa Indonesia masih terbatas dibandingkan literatur
global.

Perubahan teknologi yang cepat. Perkembangan Al, khususnya generative Al, sangat
dinamis. Pedoman etika, fitur baru, maupun kebijakan akademik bisa berubah dalam
hitungan bulan, sehingga sebagian rekomendasi dalam artikel ini mungkin menjadi
kurang relevan dalam jangka menengah.

Belum mengukur aspek keterampilan praktis. Literasi digital di kampus pelayaran
mencakup praktik penggunaan teknologi di laboratorium, simulator, maupun kegiatan
lapangan. Aspek ini belum tergali secara detail dalam kajian literatur.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan studi kasus, survei empiris, dan uji
coba langsung di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat sangat diperlukan untuk
melengkapi temuan dan memastikan implementasi Al sesuai dengan kebutuhan lokal.

KESIMPULAN

Artificial Intelligence (Al) memiliki potensi yang signifikan dalam memperkuat literasi
digital di lingkungan Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Berdasarkan kajian literatur, Al
dapat menjadi alat bantu yang mendukung lima ranah utama literasi digital: akses dan
pencarian informasi, evaluasi kritis, kreasi dan kolaborasi, keamanan dan etika, serta
pemecahan masalah berbasis data. Melalui fitur seperti pencarian semantik, asisten penulisan,
analitik pembelajaran, serta sistem deteksi plagiarisme, Al mampu meningkatkan produktivitas
mahasiswa, membantu dosen dalam pengajaran, serta memperkaya peran pustakawan
sebagai fasilitator literasi digital. Meskipun demikian, tantangan besar tetap ada, antara lain
keterbatasan keterampilan digital sivitas akademika, isu privasi data, potensi bias algoritmik,
serta risiko menurunnya integritas akademik apabila Al digunakan tanpa regulasi yang jelas.
Oleh karena itu, penerapan Al di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat harus dirancang secara
bertahap dengan memperhatikan kesiapan sumber daya, infrastruktur teknologi, dan tata kelola
etika. Transformasi digital di sektor pendidikan vokasi maritim, khususnya di Politeknik
Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar), menghadapi momentum penting dengan
hadirnya teknologi Artificial Intelligence (Al), terutama generative Al. Artikel ini telah
menguraikan bagaimana Al dapat berperan sebagai alat bantu literasi digital yang strategis
dalam pembelajaran, penelitian, maupun manajemen mutu akademik. Dengan strategi
tersebut, Politeknik Pelayaran Sumatera Barat dapat memanfaatkan Al secara optimal
bukan hanya untuk meningkatkan literasi digital, tetapi juga untuk mendukung visi sebagai
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institusi pendidikan pelayaran yang unggul, berdaya saing global, dan tetap menjunjung
tinggi etika akademik.
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